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Lampiran 3 

 

Hasil Turnitin 

 



  

106 
 

Lampiran 4 

 

Daftar Pertanyaan 

 
“PENGELOLAAN BERITA PADA SURAT KABAR MEDIA INDONESIA 

DALAM MEMPERTAHANKAN PEMBACA “ 

 

Data Key Informan :  
1. Ahmad Punto (Kepala Pemberitaan Media Indonesia) 

 

No. Kategori  Hasil Observasi 

1. Perencanaan  

 

1. Apakah Media Indonesia 

memiliki perencanaan terkait 

dengan strategi pengelolaan 

berita ? 

 

2. Apa saja yang harus 

dipertimbangkan oleh tim 

redaksi Media Indonesia dalam 

Menyusun perencanaan? 

 

2. Pengorganisasian 1. Bagaimana pembagian tugas 

tim redaksi Media Indonesia? 

 

2. Kebijakan yang diterapkan 

oleh tim redaksi Media 

Indonesia itu seperti apa? 

3. Pelaksanaan 

 

1. Bagaimana Media Indonesia 

bisa menjaga kualitas berita 

tersebut di tengah persaingan 

media cetak dan media digital? 

 

 

2. Adakah hambatan tersendiri 

dari  tim redaksi dalam 

mempertahankan pembaca dan 

jumlah oplah surat kabarnya 
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4. Pengawasan  

  

1. Apakah oplah Media Indonesia 

jumlahnya saat ini menurun 

atau stabil aja? 

2. Apakah ada penilaian khusus 

terhadap kinerja seluruh tim 

redaksi? 

3. Bagaimana mengevaluasi tim 

redaksi? Apakah punya cara 

sendiri? 

4. Apakah strategi yang 

dilakukan pada tim redaksi ini 

sudah cukup baik untuk 

mempertahankan minat 

pembaca ? 
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Lampiran 5 

 

Transkrip Wawancara 

 
Nama  : Ahmad Punto  

Jabatan  : Kepala Pemberitaan Media Indonesia  

Tanggal  : 20 Juni 2023  

Tempat  : Media Indonesia 

Status  : Key Informan 
 
 

1. Apakah Media Indonesia memiliki perencanaan terkait dengan 

strategi pengelolaan berita ? 

Jawaban : Tentu ada, bahkan untuk perencanaan harian pun juga ada. 

Dengan adanya perkembangan media online yang cukup pesat, tim kami 

yang dibaca besok harus memiliki perencanaan yang matang dan lebih 

dalam, dibanding apa yang sudah di sajikan media online hari ini. Kalau di 

koran tayang besok, dibaca besok, sementara online sudah langsung. Tim 

kami harus ada perancanaan yang bagus untuk membuat isi koran kita besok 

berbeda dari satu peristiwa atau isu yang sama tapi penyajiannya harus 

berbeda dengan media media online lainnya. Jadi setiap hari kita ada rapat 

untuk perencanaan apa yang harus diangkat untuk besok. Jadi memang salah 

satu kekuatan media cetak yaitu perencanaan yang matang, apakah kita 

harus melakukan framing untuk sebuah isu, dan itu yang harus di bahas 

untuk perencanaan. 

 

2. Apa saja yang harus dipertimbangkan oleh tim redaksi Media 

Indonesia dalam Menyusun perencanaan? 

Jawaban : karena kita kalah dalam kecepatan  dengan online, maka dari itu 

kita mengandalkan kedalaman. Jadi apa yang direncanakan untuk besok 

untuk memperdalam berita atau peristiwa yang terjadi hari ini, apakah itu 

dengan framing, karena itu menjadi salah satu bagian dari kedalaman atau 

memperkaya isu isu seperti isu isu yang sebelumnya. Bisa dengan 

menentukan framing arah berita kita mau kemana, bisa juga memperkaya 
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apapun seperti data, narasumber yang lebih lengkap. Itu adalah ikhtiar kita 

dalam mempertahankan pembaca koran, yang kita ketahui pasti minat baca 

koran berkurang di era era ini. Teman teman anak muda pasti juga udah 

jarang yang langganan koran, tapi kita masih bisa bertahan dengan cara itu 

salah satunya, untuk cara lainnya mungkin kita harus beradaptasi dengan 

zaman, selain ini kita juga ada Epapper, mediaindonesia.com juga ada. Tapi 

fokus kita di platfoam utamanya cetak itu belum punah, karena kita masih 

bisa menggaet pembaca dengan cara tadi walaupun mungkin tidak sebanyak 

dulu. Itu harus di akui suka tidak suka seperti itu kondisinya, tapi kita harus 

bertahan dengan itu bagaimana biar koran kita dibaca orang. Yaitu tadi 

jangan sama dengan koran online yang sekarang, kesempatan mereka boleh 

menang tapi kita kedalaman harus kita yang menang. 

 

3. Bagaimana pembagian tugas tim redaksi Media Indonesia? 

Jawaban : untuk pembagian tim redaksi media Indonesia, seperti yang 

dilapangan itu kita memiliki reporter, ada koordinator liputan menugaskan 

kepada reporter untuk hari tugas. Atas dasar penugasan itu walupun 

ditambah dari inisitaf mereka sendiri, berita masuk, dikirim ke kantor kita, 

terus ada juga editor kalau kita bicara organisasi, editor itu ada dua lapis 

asisten redaktur dengan redaktur. Fungsinya hampir sama tapi redaktur 

mungkin lebih koordinatif untuk jejeran editor. Dari situ dipilah berita yang 

memang layak untuk ditayangkan besok, kemudian di edit seperti biasa. 

Disisi lain ada tim lain yaitu artistik yang bagian untuk melayout, biasanya 

mereka mengasih dummy dulu biasanya halaman pertama ada 3 atau 4 

berita, jadi editor kita bisa memlih dari 3 atau 4 berita itu setalah itu di edit. 

Sebelum teks masuk ke layout, disitu ada editor bahasa, mereka mengedit 

dulu dari sisi tidak hanya bahasa typo tetapi dari logika dan kalimat. 

Makanya kita beberapa kali mendapat penghargaan sebagai media dengan 

bahasa yang baik. Kemudian setelah dari bahasa masuk ke tim layout lagi 

di acc tiap halaman di acc oleh editor. Editor itu terbagi sesuai des nya, ada 

politik, hukum, ekonomi, mega polytan, nusantara, jadi redaktur masing  
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masing ini ada redaktur dan asissten redaktur yang menggawami tiap 

kompartemen. Itulah proses setelah layout di acc lagi, hasil nya di baca 

kembali. Waktu jaman dulu ketika masih WFO sebelum masuk percetakan 

hasil layoutan di print di periksa lagi.  

 

4. Kebijakan yang diterapkan oleh tim redaksi Media Indonesia itu 

seperti apa? 

Jawaban : yang pertama itu kode etik, jurnalistik, karena kita di pantau juga 

oleh dewan pers. Yang kedua juga ada kebijakan internal misalnya 

kebijakan perusahaan, 

 

5. Bagaimana Media Indonesia bisa menjaga kualitas berita tersebut di 

tengah persaingan media cetak dan media digital? 

Jawaban : kita sekarang bertarung juga dengan media media, termasuk 

media sosial tidak hanya media online saja. Kita harus menjaga kulitas 

dengan cara yang pertama prosesnya tadi yaitu adanya perancana, dengan 

perencanaan yang baik kita itu langka awal untuk menjaga kualitas. 

Kemudia dalam prosesnya kita juga ada beberapa kali ada seleksi berita. 

Dari berita yang di lapangan, dari teman lapangan, ada editor, kemudian ada 

seleksi kualitas bahasnya pun kita punya redaktur, editor Bahasa. Jadi 

sebelum di cetak sudah berlapis lapis di seleksi, sesekali kecolongan masih 

wajar. Tapi proses secara garis besar seperti itu untuk menjaga kualitas, 

tidak cuma bahasa tapi juga kontennya, isi substansinya apakah ini berbobot 

atau, dibolehkan secara kode etik kah karena ada rambu rambu dalam 

pengerjaan berita. Kita tidak boleh memamasang foto korban, isi berita 

harus berpihak kepada korban, jadi sehari itu kita rapat ada dua atau tiga 

kali selain perencanaan juga untuk mendiskusikan yang akan tampil besok. 
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6. Adakah hambatan tersendiri dari  tim redaksi dalam mempertahankan 

pembaca dan jumlah oplah surat kabarnya? 

Jawaban : pasti ada, yang pertama yaitu tadi bahwa era digital ini membuat 

satu sisi media online juga berkembang, yang kedua makin digital makin 

orangnya ingin mengakses yang ada di gadget. Akhirnya pasti lebih banyak 

yang baca media online. Tantangan itulah sebenarnya yang orang bilang 

disrupsi, tapi belakangan ini ternayata media online banyak juga yang mati. 

Artinya kita harus punya keunggulan lain yang membuat orang orang itu 

mau kembali ke media cetak. Kalau kata pakar agus sudibyo,pada saatnya 

akan terbentuk satu regulium baru ketika ada kebosanan kepada orang yang 

digital ini, makan kembali lagi . tapi pasti ada kesulitan, maka itu kita lebih 

perkuat di substansi, kontennya, kita harus lebih dalam, jadi biar orang mau 

kembali dan berminat lagi. Tantangan terbesar itu adalah membuat anak 

muda ingin membaca koran. 

 

7. Apakah oplah Media Indonesia jumlahnya saat ini menurun atau stabil 

aja? 

Jawaban : saya kira masih stabil, mungkin kalau angkanya masih sekitar 30 

ribu 

 

8. Apakah ada penilaian khusus terhadap kinerja seluruh tim redaksi? 

Jawaban : ada, kalau reporter kita bicara juga kuantitas berita yang di dapat 

setiap hari, misalhnya 5 / 10. Itu pun juga ga bisa sedikit yang wartawan 

wartawan online. Kalau mereka bisa aja bikin minimal 10 berita perhari 

karena mereka bisa jadi tanpa penugasan apapun yang di dapat hari itu di 

tempat dia post. Kalau reporter media Indonesia mungkin di sore hari ada 

aja penugasan untuk pendalaman tadi, jadi bicara penilaian itu memang 

secara kuantitas dan kualitas. Kualitas artinya bagaimana dia menghendel 

sebuah penugasan menjadi bener. Termasuk juga di jajaran editor juga gak 

bisa kita terapkan penilaian berapa berita yang dia edit setiap hari itu, karena 

ya pasti sedikit. Kalau melihat jumlah berita cuma berapa si paling banyak 
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4, kalau editor nya ada 2 masa sehari Cuma 2. Tapi itukan ada hal hal lain 

yang mesti juga kita nilai, bagaimana dia mengembangkan isu di des nya, 

ada penilaian penilaian lain selain secara kuantitas. 

9. Bagaimana mengevaluasi tim redaksi? Apakah punya cara sendiri? 

Jawaban : evaluasi harian ada di rapat, biasa ada di jam setengah 1. Itu salah 

satunya evaluasi, evaluasi untuk koran terbaru. Itu juga terkait juga evaluasi 

kepada orang orangnya ketika di evaluasi misalnya halaman ekonomi isinya 

begini, sementara di koran tempo, kompas begini. Artinya ada evaluasi 

terhadap reporter atau karyawan laiannya. Evaluasi koran itu pada akhirnya 

membuat mengevaluasi secara keseluruhan termasuk atasan, GM nya 

 

10. Apakah strategi yang dilakukan pada tim redaksi ini sudah cukup baik 

untuk mempertahankan minat pembaca ? 

Jawaban : apa yang kita lakukan dengan strategi itu agar pembaca tetap setia 

bahwa itu berhasil atau tidak sebenarnya bisa dilihat. Bagaimana kebijakan 

yang lain tapi pada akhirnya koran di jakarta yang bertahan dan ada juga 

beberapa yang mendahului kita. Relative ya apakah keberhasilan kita masih 

bertahan itu adalah keberhasilan dari strategi kita atau tidak, kalau menurut 

kami iya. Kalau menurut kita dengan apa yang kita lakukan sekarang ini 

terbukti setidaknya kita masih bisa bertahan dan stabil. Dari sisi oplah, 

pendekatan iklan ternyata kita juga masih bisa. Jadi kita juga tidak 

meninggalkan tadi beradaptasi dengan perkembangan zaman, makanya kita 

juga kembangkan juga yang media online, mediaindonesia.com, bahkan 

juga kita kembangkan Epapper. Namun ini yang mungkin membedakan 

menurut saya dengan replubika atau sindo, ketika kita mengembangkan 

kearah yang lain ke yang digital, tapi kita tidak ketinggalan fokus ke 

platform utama. Kita mencoba sebisa mungkin ketika kita mengembangkan 

yang lain, cetak ini tidak boleh ditinggalkan. Kalau kita pas ulang tahun 

januari kemarin taklame kita itu melawan kematian. Jadi kita mencoba 

dengan strategi untuk melawan kematian media cetak. 
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Transkrip Wawancara 
 

Nama  : Adam Dwi Putra 

Jabatan  : Wartawan Media Indonesia  

Tanggal  : 31 Agustus 2023  

Tempat  : Media Indonesia 

Status  : Informan 

 

1. Apakah Media Indonesia memiliki perencanaan terkait dengan strategi 

pengelolaan berita ? 
Jawaban : Tentu, surat kabar memiliki perencanaan strategis yang sangat 

penting terkait dengan pengelolaan berita. Strategi ini dirancang untuk 

memastikan bahwa surat kabar dapat menyajikan berita dengan akurat, 

seimbang, dan relevan bagi pembacanya.  

 

2. Apa saja yang harus dipertimbangkan oleh tim redaksi Media Indonesia 

dalam Menyusun perencanaan? 

Jawaban : Dalam menyusun perencanaan redaksi berita, tim redaksi harus 

mempertimbangkan sejumlah faktor yang penting untuk memastikan bahwa 

berita yang dihasilkan adalah informatif, akurat, relevan, dan memenuhi 

standar jurnalisme yang baik. Seperti nilai berita, tim redaksi harus menilai 

apakah suatu peristiwa atau topik memiliki nilai berita yang cukup untuk 

diberitakan. Hal ini melibatkan pertimbangan tentang relevansi, dampak, dan 

minat pembaca. Penting juga untuk memeriksa dan mengonfirmasi informasi 

dari sumber yang dapat dipercaya. Mengidentifikasi sumber yang mungkin 

memiliki bias atau konflik kepentingan adalah langkah yang penting. Lalu 

berita harus akurat dan faktual. Tim redaksi harus memastikan bahwa 

informasi yang disajikan telah diverifikasi dan tidak mengandung kesalahan 

atau manipulasi. 

 

3. Bagaimana pembagian tugas tim redaksi Media Indonesia? 

Jawaban : Dalam pembagian tugas tim redaksi Media Indonesia, Pembagian 

tugas dalam tim redaksi surat kabar melibatkan beberapa peran yang berbeda. 

Pertama, reporter bertugas mengumpulkan berita dan informasi. Mereka 



  

114 
 

melakukan peliputan langsung di lapangan atau mendapatkan berita dari 

sumber-sumber terpercaya. Setelah berita dikumpulkan, editor yang 

bertanggung jawab untuk meninjau, menyunting, dan memilih berita yang 

akan dimuat di surat kabar. Selanjutnya, ada tim layout yang bertugas 

merancang tampilan visual surat kabar. Mereka menentukan bagaimana berita 

akan dipresentasikan, termasuk pemilihan gambar, grafik, dan layout 

halaman. Editor bahasa memiliki peran penting dalam memeriksa tata bahasa, 

ejaan, dan ketepatan bahasa dalam teks berita sebelum dipublikasikan. Penting 

juga untuk menyebutkan redaktur yang mengawasi berbagai sektor berita, 

seperti politik, ekonomi, hukum, dan lainnya. Mereka memiliki tanggung 

jawab untuk mengoordinasikan dan mengawasi liputan di bidangnya masing-

masing. 

Ketika layout selesai, hasilnya akan diperiksa kembali oleh editor untuk 

memastikan semua elemen telah disusun dengan baik sebelum dicetak. Dalam 

proses ini, setiap anggota tim redaksi memiliki peran penting dalam 

memastikan bahwa surat kabar dapat memberikan berita yang akurat, 

informatif, dan terstruktur dengan baik kepada pembaca.  

 

4. Kebijakan yang diterapkan oleh tim redaksi Media Indonesia itu seperti 

apa? 

Jawaban : Kode etik jurnalistik, tim redaksi harus mematuhi kode etik 

jurnalistik yang meliputi prinsip-prinsip seperti menghormati privasi individu, 

menghindari konflik kepentingan, dan berprilaku etis dalam mengumpulkan 

dan menyajikan berita. Tim redaksi berkomitmen untuk menyajikan berita 

yang akurat dan faktual. Mereka harus memverifikasi informasi dari sumber-

sumber yang dapat dipercaya sebelum memublikasikan berita. Redaksi harus 

menjaga kemandirian mereka dari tekanan politik, komersial, atau 

kepentingan lain yang dapat memengaruhi objektivitas berita. Tim redaksi 

harus berusaha untuk mencakup berbagai sumber dan sudut pandang yang 

relevan dalam liputan mereka untuk memberikan gambaran yang seimbang 

dan komprehensif. 
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5. Bagaimana Media Indonesia bisa menjaga kualitas berita tersebut di 

tengah persaingan media cetak dan media digital? 

Jawaban : kita sekarang bertarung juga dengan media media, termasuk media 

sosial tidak hanya media online saja. Kita harus menjaga kulitas dengan cara 

yang pertama prosesnya tadi yaitu adanya perancana, dengan perencanaan 

yang baik kita itu langka awal untuk menjaga kualitas. Menjaga kualitas berita 

adalah kunci untuk mempertahankan kepercayaan pembaca dan keberlanjutan 

media di era persaingan yang sengit antara media cetak dan media digital. 

 

6. Adakah hambatan tersendiri dari  tim redaksi dalam mempertahankan 

pembaca dan jumlah oplah surat kabarnya? 

Jawaban : pasti ada, beberapa hambatan yang bisa bikin tim redaksi kesulitan 

untuk mempertahankan pembaca dan meningkatkan jumlah oplah surat 

kabarnya. Tentu persaingan dengan media digital, media cetak bersaing ketat 

dengan media digital, yang seringkali lebih cepat dalam menyebarkan berita. 

Orang-orang cenderung mencari berita secara online, sehingga media cetak 

harus bekerja keras untuk menarik perhatian pembaca.  

 

7. Apakah oplah Media Indonesia jumlahnya saat ini menurun atau stabil 

aja? 

Jawaban : Sesuai data saat ini Media Indonesia memiliki oplah yang stabil, di 

angka 30 ribu. 

 

8. Apakah ada penilaian khusus terhadap kinerja seluruh tim redaksi? 

Jawaban : Penilaian kinerja seluruh tim redaksi adalah praktek yang umum 

dalam industri media untuk memastikan bahwa standar kualitas dan etika 

jurnalistik tetap terjaga. Penilaian ini biasanya dilakukan oleh manajemen 

redaksi atau pemimpin redaksi, dan tujuannya adalah untuk mengidentifikasi 

kekuatan dan kelemahan dalam kinerja tim serta memberikan umpan balik 

yang konstruktif. 
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9. Bagaimana mengevaluasi tim redaksi? Apakah punya cara sendiri? 

Jawaban : Media Indonesia melakukan penilaian kinerja tim secara berkala, 

misalnya setiap tahun atau setiap kuartal. Gunakan data, statistik, dan hasil 

kerja sebagai dasar evaluasi. Kriteria yang jelas untuk menilai kinerja tim 

redaksi. Ini bisa termasuk kualitas berita, kepatuhan terhadap etika jurnalistik, 

inovasi, keterlibatan pembaca, dan parameter lain yang relevan. 

 

10. Apakah strategi yang dilakukan pada tim redaksi ini sudah cukup baik 

untuk mempertahankan minat pembaca ? 

Jawaban : Memastikan berita yang diterbitkan adalah akurat, relevan, dan 

bermutu tinggi dalam hal penulisan, penyuntingan, dan presentasi grafis. 

Memastikan bahwa tim redaksi mematuhi pedoman dan etika jurnalistik 

dengan ketat, yang dapat meningkatkan kepercayaan pembaca. Menyajikan 

berita dari berbagai sumber dan sudut pandang yang berbeda untuk 

memberikan perspektif yang lebih luas. Menghadirkan berita dengan cara 

yang kreatif dan inovatif, termasuk penggunaan multimedia, video, infografik, 

dan gaya penyajian yang menarik. 
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Lampiran 6 

 

DOKUMENTASI 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Penulis dan Key Informan, Ahmad Punto saat melakukan wawacara 
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